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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID
TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PAKU TIANG (Cyathea
contaminans (Wall. ex Hook.) Copel)

Arianti Septianingrum
1804015092

Cyathea contaminans (Wall.ex Hook.) Copel merupakan salah satu jenis
tumbuhan paku yang dapat berpotensi sebagai pengobatan memiliki kandungan
senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik farmakognosi simplisia Paku Tiang meliputi uji
organoleptis, makroskopis, mikroskopis, penapisan fitokimia, pemeriksaan
parameter fisikokimia, pola kromatografi, dan penetapan kadar flavonoid total.
Daun paku tiang diekstraksi menggunakan metode ultrasonik dengan etanol 70%.
Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa daun muda menggulung ditutupi
bulu halus berwarna coklat, spora terletak pada daun abaxial. Batang berbentuk
bulat berwarna hijau ditutupi rambut coklat dan terdapat sedikit getah pada batang
tua, akar serabut berwarna coklat. Pengamatan mikroskopis ditemukan stomata
tipe anomositik dan parasitik, trakea pada daun, sel epidermis, pembuluh kayu
dengan penebalan spiral, rambut penutup tunggal, xilem, floem dan parenkim.
Pemeriksaan parameter fisikokimia pada susut pengeringan sebesar 5,75%, kadar
abu total sebesar 3,56%, kadar abu tidak larut asam sebesar 0,62%, kadar sari air
sebesar 14,42%, kadar sari etanol sebesar 10,9%. Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol daun paku tiang memiliki kadar flavonoid sebesar 2,0443% +
0,0006.

Kata Kunci: Daun Paku Tiang, Farmakognosi, Fisikokimia, Flavonoid, Cyathea
contaminans (Wall.ex Hook.) Copel
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan keanekaragaman hayati
tertinggi kedua di dunia (Widjaja et al., 2014). Salah satu keanekaragaman hayati
di Indonesia yang terdapat pada hutan maupun bukan hutan adalah tumbuhan
paku-pakuan. Di dunia diperkirakan ada 10.000 jenis paku-pakuan,
keanekaragaman tumbuhan paku di Indonesia mencapai 2.197 spesies atau 22%
dari spesies paku-pakuan di dunia (Darajati et al., 2016). Tumbuhan paku-pakuan
(Pteridophyta) ini masih jarang digunakan pemanfaatannya sebagai tanaman obat.
Paku-pakuan ini dapat ditemui di beberapa Taman Nasional di Indonesia. Salah
satu Taman Nasional yang menjadi habitat tumbuhan paku- pakuan adalah Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). TNGHS merupakan salah satu area
hutan hujan tropis berada di Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat serta Kabupaten Lebak, Provinsi Banten (Fauziah et al., 2018).
TNGHS memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan cukup tinggi dan merupakan
habitat berbagai jenis tumbuhan paku, diantaranya yaitu Cyathea contaminans
(Wall. ex Hook.) Copel.

Menurut Nababan (2009) Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel
memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan steroid serta
fenolik (Faizal et al., 2020). Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel
memiliki aktivitas antioksidan kuat hingga sedang pada daundewasa dan aktivitas
antioksidan sedang hingga lemah pada daun muda sehingga pada daun Cyathea
contaminans (Wall. ex Hook.) Copel berpotensi digunakan sebagai antioksidan
dan antibakteri (Faizal et al.,, 2020). Masyarakat di Negara Brazil
menggunakannya untuk pengobatan tradisional, dimana pada empulur batangnya
untuk mengobati beberapa penyakit inflamasi dan ekstrak alkohol empulurnya
digunakan untuk mengobati wasir dan varises (Hort et al., 2008) sedangkan
akarnya dapat digunakan sebagai obat luka (Shill & Choudhury, 2009).
Pemanfaatan daun tumbuhan paku Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel
sering digunakan sebagai sayuran pada masyarakat daerah Deli Serdang dan
dimanfaatkan sebagai obat luka dan radang sendi (Nikmatullah et al., 2020).

1
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Identifikasi kandungan senyawa Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.)
Copel salah satunya mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan salah
satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang paling banyak terdapat dalam
jaringan tumbuhan (Redha, 2010) dan memiliki banyak aktivitas farmakologi
sebagai modulator, antiinflamasi, imunoregulator, antibakteri, antioksidan,
antikanker, dan antidiabetes (Khoirunnisa & Sumiwi, 2019). Senyawa flavonoid
lebih mudah larut pada pelarut polar seperti butanol, metanol, etil asetat, dan
etanol (Hanani, 2015). Kajian farmakognosi merupakan bagian standarisasi
bertujuan untuk menjamin mutu suatu bahan alam berupa ekstrak maupun
simplisia (Ladeska & Maharadingga, 2019). Dapat digunakan juga sebagai
identifikasi untuk melihat fragmen pengenal daribahan alam tersebut (Depkes RI,
2017).

Berdasarkan latar belakang, maka dilakukan pengkajian dan penelitian lebih
lanjut terhadap daun paku Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel serta
melihat banyaknya penggunaan masyarakat terhadap tumbuhan ini maka
dilakukan kajian farmakognosi meliputi uji organoleptik, uji makroskopik dan
mikroskopik, parameter fisikokimia, fluoresensi dan pola kromatografi pada daun
Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel untuk menjamin mutu suatu bahan
alam. Penelitian eksplorasi ini penting dilakukan untuk mengetahui kebenaran
kandungan senyawanya salah satunya flavonoid. Sampel yang digunakan berupa
daun yang diekstraksi dengan metode ultrasonik. Metode ini digunakan karena
sampel yang digunakan berupa tumbuhan liar yang diambil dari habitat aslinya di
Desa Gunung Malang, Taman Nasional Gunung Halimun Salak sehingga
persebaran populasinya harus tetap terjaga.

B. Permasalahan Penelitian

Minimnya data penelitian mengenai tumbuhan paku-pakuan di Indonesia
terutama paku Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel dalam bidang
farmasi, maka diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap tumbuhan tersebut
sehingga kedepannya diharapkan dapat berpotensi sebagai obat mengingat
ketersediaannya yang melimpah di alam. Dengan demikian dapat dirumuskan

permasalahan pada penelitian ini yaitu :

2
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1. Bagaimana hasil pengamatan parameter farmakognosi meliputi  uji
organoleptis, uji makroskopik, mikroskopik, fluoresensi dan parameter
fisikokimia daun Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel?

2. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun Cyathea contaminans
(Wall. ex Hook.) Copel ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui parameter farmakognosi meliputi uji organoleptis, uji
makroskopik, mikroskopik, fluoresensi, dan parameter fisikokimia pada daun
Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel

2. Untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% pada daun
Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan

mengenai parameter farmakognosi meliputi uji organoleptis, makroskopik,

mikroskopik, fluoresensi dan parameter fisikokimia serta kandungan flavonoid
total ekstrak etanol 70% dalam daun Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.)

Copel yang tumbuh secara liar di Desa Gunung Malang agar dapat digunakan

sebagai sumber pengobatan optimal.

3
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